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RINGKASAN

PERAN DATUAK DALAM MEMBANGUN SOLIDARITAS
SOSIAL DI KOTO PANJANG KOTA PAYAKUMBUH
SUMATRA BARAT

Penclitian ini bertujuan untuk mengkaji peran datwak dalam membangun solidaritas
sosial di Nagari Koto Panjang, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat. Dalam
masyarakat Minangkabau yang kaya akan nilai-nilai tradisional, dafuak berfungsi
sebagai pemimpin adat, spiritual, serta mediator dalam menjaga harmoni dan
solidaritas antarwarga, Menggunakan kerangka konsep peran dari Soerjono
Sockanto, penclitian ini berfokus pada bagaimana datuak berperan dalam
membentuk solidaritas sosial yang berbasis pada nilai-nilai adat dan budaya
setempat. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik
observasi dan wawancara mendalam terhadap informan kunci, termasuk dafuak dan
anggota masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa damuak memiliki peran
sentral dalam mengarahkan masyarakat tidak hanya dalam aspek adat dan
keagamaan, tetapi juga berperan (1) bidang ekonomi, (2) pendidikan, (3) sosial.
Mamun, peran dafuak dihadapkan pada berbagai hambatan internal dan eksternal,
yang membutuhkan upaya kolektif untuk mengatasi tantangan tersebut dan
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya peran Datuak. Dengan
demikian, diharapkan Datuak dapat berkontribusi dalam mencipiakan masyarakat
yang lebih harmonis, solid, dan adaptif terhadap perubahan zaman,

Kata kunci: peran datuak, solidaritas sosial, masyarakat Minangkaban

Indralaya, Ketua Jurusan Sosiologi
MNovember 2024 Fakultas llmu Sosial Dan [lmu Politik
Diszetujui oleh, Universitas Sriwijaya
Pembimbing
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SUMMARY

PERAN DATUAK DALAM MEMBANGUN SOLIDARITAS
SOSIAL DI KOTO PANJANG KOTA PAYAKUMBUH
SUMATRA BARAT

This study aims to examine the role of the Datuak in building social solidarity in
Nagari Koto Panjang, Payakumbuh City, West Sumatera. In the Minangkabau
community, which is rich in traditional values, the Datuak functions as a leader in
adat, spirituality, and as a mediator in maintaining harmony and solidarity among
residents. Using the role theory framework by Soerjono Soekanto, this research
focuses on how the Datuak plays a role in shaping social solidarity based on local
adat and cultural values. The research method employed is qualitative, with
observation and in-depth interviews with key informants, including the Datuak and
community members. The results show that the Datuak plays a central role in
guiding the community not only in adat and religious aspects but also in (1) the
economic field, (2) education, and (3) social issues. However, the role of the Datuak
faces various internal and external challenges, which require collective efforts to
overcome and raise public awareness of the importance of the Datuak’s role.
Therefore, it is hoped that the Datuak will contribute to creating a more
harmonious, solid, and adaptive society in the face of changing times.

Keywords: Role of the datuak, social solidarity, Minangkabau community

Indralaya, _ Ketua Jurusan Sosiologi
November 2024 Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Disetujui oleh, Universitas Sriwijaya
Pembimbing
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam masyarakat Minangkabau, datuak memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan sosial, budaya, dan adat istiadat. Datuak adalah gelar
yang diberikan kepada pemimpin adat dalam suatu suku atau kaum, yang sekaligus
menjadi figur sentral dalam menjaga nilai-nilai adat serta membimbing
kemenakannya. Gelar ini tidak hanya simbolik, tetapi juga mencerminkan tanggung
jawab besar dalam menjalankan fungsi kepemimpinan adat dan memelihara
solidaritas sosial di tengah masyarakat. Dalam adat Minangkabau, ungkapan seperti
"kamanakan barajo ka mamak, mamak barajo ka datuak" menggambarkan peran
penting datuak sebagai tokoh pemersatu, pengayom, dan pembimbing kemenakan
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam sebuah Nagari, terdapat aturan dan nilai-
nilai yang harus ditaati, yang tidak terlepas dari peran penting seorang datuak.
Untuk menjaga keberlangsungan aturan dan nilai-nilai tersebut, masyarakat
membutuhkan datuak sebagai pengawas, pembimbing, sekaligus penengah ketika
terjadi konflik di dalam masyarakat. Peran dan kontribusi datuak sangat
menentukan kelestarian adat, aturan, dan nilai-nilai yang berlaku. Dalam hal ini,
datuak berfungsi seperti pemimpin dalam suatu negara, namun dalam cakupan yang
lebih kecil, yaitu pada tingkat pemerintahan Nagari.

Posisi datuak ini berada di bawah naungan Kerapatan Adat Nagari (KAN),
yang merupakan lembaga adat tertinggi dalam suatu nagari. KAN berperan dalam
menjaga dan melestarikan hukum adat serta mengambil keputusan-keputusan yang
berkaitan dengan sako (gelar adat) dan pusako (warisan adat), melalui musyawarah
dan mufakat dalam forum adat. Sebagai lembaga perwakilan warga adat, KAN
memiliki tupoksi (tugas pokok dan fungsi) yang diatur dalam berbagai undang-
undang dan peraturan daerah. Salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa, yang meskipun menjadikan nagari sebagai
bagian dari sistem pemerintahan desa, tetap memberikan ruang bagi lembaga adat

seperti KAN untuk melaksanakan tugasnya dalam pengelolaan kehidupan adat di



nagari. Begitu pula dengan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 13 Tahun 1983, yang
mengatur tentang pemerintahan nagari di Sumatera Barat, di mana KAN berperan
sebagai lembaga yang mengatur dan menyelesaikan perkara adat. Dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004, KAN kembali diberikan peran yang lebih kuat dalam
menjalankan fungsi hukum adat di daerah, sekaligus mengembalikan pengakuan
terhadap nagari sebagai kesatuan hukum adat. Perda-perda tersebut mempertegas
peran KAN dalam merumuskan keputusan-keputusan adat, menyelesaikan
sengketa, dan memelihara nilai-nilai adat yang bersumber dari ajaran agama dan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat Minangkabau.

Tugas pokok dan fungsi datuak secara umum mencakup beberapa hal
penting, di antaranya (1) Melestarikan dan mengembangkan adat istiadat, dengan
memastikan bahwa setiap kebijakan adat yang diambil sesuai dengan prinsip
syarak. Konteks solidaritas, melestarikan adat istiadat berfungsi sebagai landasan
yang memperkuat ikatan sosial di dalam komunitas. Adat yang diwariskan turun-
temurun membentuk kesepahaman bersama tentang nilai-nilai yang dihargai dalam
masyarakat. Ketika adat istiadat diteruskan dengan penuh rasa hormat, solidaritas
antar anggota masyarakat semakin terjaga karena mereka merasa memiliki identitas
bersama yang dibangun oleh norma-norma adat. Datuak memastikan bahwa
kebijakan adat yang diambil tidak hanya relevan dengan syariat, tetapi juga
membangun kesadaran kolektif untuk menjaga keharmonisan sosial dalam
masyarakat. dan Kitabullah. (2) Menyelesaikan sengketa adat, baik dalam hal sako
maupun pusako, melalui musyawarah dan mufakat. Penyelesaian sengketa melalui
musyawarah dan mufakat adalah cara yang menekankan pada prinsip gotong
royong dan kerjasama untuk mencari solusi yang memuaskan semua pihak. Dalam
konteks solidaritas, hal ini membantu menjaga rasa persatuan dan kebersamaan di
dalam komunitas, bahkan ketika terjadi perbedaan atau konflik. (3) Membina
masyarakat nagari dalam pemahaman dan pelaksanaan adat, dengan mengadakan
berbagai kegiatan yang melibatkan warga, seperti wirid, ceramah agama, dan
pembinaan adat di rumah gadang dan surau. (4) Memberikan kedudukan hukum
adat dalam berbagai hal yang menyangkut masalah pewarisan dan hak-hak adat

yang berkaitan dengan suku dan kaum (Yatim 2023). Sebagai pemimpin adat,
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datuak berfungsi tidak hanya sebagai penjaga adat, tetapi juga sebagai mediator
dalam penyelesaian konflik, pengambil keputusan dalam musyawarah adat, dan
pengawas pelaksanaan nilai-nilai adat dalam kehidupan sehari-hari. Peran ini
menjadi sangat signifikan terutama di tengah perubahan zaman yang membawa
pengaruh modernisasi dan globalisasi, yang sering kali mengancam
keberlangsungan nilai-nilai adat tradisional. datuak diharapkan mampu menjadi
figur penguat solidaritas sosial di tengah masyarakat, sehingga tercipta harmoni dan
keutuhan dalam komunitas adat, tetapi di dalam wilayah Minang datuak adalah
merupakan seseorang yang dimuliakan atau diagungkan oleh masyarakat di adatnya
(Ayirezang 2015).

Datuak memegang peranan penting dalam berupaya membangun solidaritas
di masyarakat agar melestarikan kebiasaan-kebiasaan yang terdapat di wilayahnya.
Menurut Berry (2003) peran juga merupakan harapan yang ditempatkan pada orang
yang memegang posisi sosial tertentu. Di dalam peran terbagi menjadi dua harapan
yakni, harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap masyarakat atau
terhadap yang menjalankan peran atau kewajibannya. Dalam penelitian ini terdapat
harapan dari masyarakat terhadap yang menjalankan peran yaitu datuak.

Datuak tidak hanya berfungsi dalam lingkup adat, tetapi juga memainkan
peran dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi masyarakat luas, dengan
tugas pokok dan fungsi yang mencakup berbagai aspek kehidupan tidak hanya
bertindak sebagai pemimpin adat, tetapi juga pengelola ekonomi, mediator konflik,
motivator pendidikan, dan perwakilan kaum dalam struktur pemerintahan formal.
Melalui peran multifungsinya, datuak menjaga kesejahteraan, keharmonisan, serta
keberlanjutan budaya masyarakat Minangkabau di tengah perkembangan zaman.
Datuak merupakan pihak yang menegakkan aturan adat dan mendorong serta
mengarahkan sikap dan tindakan anggota masyarakat agar mereka mematuhi aturan
adat, termasuk ketika terjadi perselisihan atau konflik. Datuak berkomunikasi dan
bertindak sebagai mediator untuk menyelesaikan atau menangani masalah-masalah
yang muncul dalam masyarakat. Terlepas dari itu peran penting dari datuak ialah
menjaga, mempertahankan serta mensolidkan masyarakat di daerah kekuasaannya

(Wahidmurni 2017).
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Kesolidaritasan muncul apabila anggota masyarakat bekerjasama,
melambangkan solidaritas dan gotong royong dalam masyarakat. Solidaritas
merupakan cara dan situasi dalam memperkuat ikatan antara orang-orang dan
kelompok akan terbentuk berdasarkan perasaan atau keyakinan yang muncul dari
nilai-nilai yang diterima atau dikuatkan melalui pengalaman emosional bersama,
sehingga hal ini juga dapat meningkatkan kesadaran yang tinggi dalam kehidupan
bermasyarakat. Solidaritas adalah bentuk solidaritas sosial, dalam suatu aliansi,
terdapat kerja sama antar lainnya. Dalam beberapa kasus, persatuan akan diperkuat
dan masyarakat benar-benar dapat mencapai keharmonisan dan ketenangan. secara
umum, orang hidup bersama dan tidak memisahkan diri satu sama lain kelompok,
menjelaskan situasi individu atau kelompok di balik keterikatan bersama dalam
kehidupan yang didukung oleh nilai-nilai moral dan keyakinan hidup dalam
masyarakat, menitikberatkan pada derajat kebersamaan antar anggota masyarakat
berperan dalam memperkuat solidaritas.

Solidaritas adalah hal yang unik saat ini, dimana solidaritas adalah tentang
rasa kebersamaan. Masyarakat umum hidup bersama tidak dapat dipisahkan dari
hubungan kelompok. solidaritas itu semua tidak terlepas dari peran-peran seorang.
Peran adalah sesuatu dimiliki oleh seseorang yang mempunyai kedudukan dalam
masyarakat, peran suatu aktivitas utama yang wajib dijalankan. Peran dimainkan
oleh pemimpin berdasarkan posisi dalam masyarakat, peran ini juga yang
dimainkan oleh datuak dalam membangun solidaritas sosial di masyarakat melihat
kebiasaan terbentuk dari keunggulan masyarakat setempat maupun kondisi
geografis. Setiap wilayah mencerminkan nilai luhur bangsa yang harus dijaga,
dibina, dan dikembangkan guna memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Koto Panjang, Kota
Payakumbuh Sumatera Barat. Untuk melihat bagaimana peran datuak dalam
membangun solidaritas sosial di masyarakat Koto Panjang. Alasan penulis memilih
lokasi ini sebab penulis menemukan beberapa permasalahan perihal bagaimana
peran solidaritas di kota bisa berubah seiring waktu karena pengaruh modernisasi,
globalisasi, dan perubahan sosial lainnya. Masih banyak bagian dari kota yang

menjaga nilai-nilai tradisional dan memiliki solidaritas yang kuat berdasarkan
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kesamaan budaya atau keagamaan, dengan demikian perlu dikaji tentang peran
datuak

Dari hasil pengamatan penelitian di nagari koto Panjang memiliki datuak
yang beraneka ragam sukunya, dan terdapat permasalahan datuak yang belum
disahkan oleh kaum setempat dimana peneliti menyajikan data diperoleh melalui

narasumber tersebut dalam sebuah tabel sebagai berikut:

Tabel 1. 1

Jumlah Datuak di Nagari Koto Panjang 2023

No Suku Jumlah Datuak
1 Pasukuan nan 9 16 Orang
2 Pasukuan nan 4 19 Orang
3 Pasukuan nan 7 15 Orang
4 Pasukuan melayu 2 Orang
5 Belum sah/dilantik 20 Orang
Jumlah 72 Orang

Sumber Data: Data di olah penulis pada September 2023

Dari data diatas dalam masyarakat Minangkabau, pasukuan menunjukkan
garis keturunan dan keterhubungan yang berasal dari nenek moyang yang sama.
Peran pasukuan dalam struktur sosial setiap suku dimasyarak memiliki pemimpin
yang disebut datuak yang bertugas mengatur masalah adat, pewarisan, dan
hubungan antarsuku. Pembagian pasukuan nan 4, nan 7, dan nan 9 dalam adat
Minangkabau memiliki akar sejarah dan alasan yang kuat terkait dengan struktur
sosial serta sistem pemerintahan adat setempat. nan 4 merupakan pembagian awal
yang mencakup empat suku utama, yaitu Koto, Piliang, Bodi, dan Chaniago, yang
masing-masing merepresentasikan sistem pemerintahan adat yang berbeda:
hierarkis dan setara. Pembagian nan 7 muncul untuk mengakomodasi
bertambahnya kelompok masyarakat akibat migrasi dan pernikahan antarsuku,
sehingga suku-suku baru seperti Sikumbang, Tanjung, dan Melayu turut
dimasukkan dalam struktur adat. Nan 9 kemudian berkembang di daerah dengan
populasi lebih besar dan lebih beragam, memungkinkan suku-suku dari luar
wilayah seperti Mandailing dan Melayu ikut berperan dalam masyarakat.
Pembagian ini memudahkan pengaturan sosial, menjaga keseimbangan dalam

musyawarah, dan memperkuat solidaritas antarsuku, yang sangat penting untuk
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menjaga keharmonisan dan efektivitas pengambilan keputusan dalam masyarakat
Minangkabau.

Datuak tidak diangkat melalui surat keputusan (SK) dari pemerintah, karena
kedudukannya tidak bersifat administratif atau formal dalam struktur pemerintahan
negara. Pengangkatan datuak sepenuhnya berada di bawah mekanisme adat yang
didasarkan pada proses musyawarah di kalangan kaum atau suku serta serangkaian
prosesi adat yang sakral. Namun, setelah dilantik secara adat, biasanya ada proses
formal untuk mendapatkan pengakuan administratif agar peran datuak diakui juga
dalam struktur pemerintahan nagari. Dalam situasi tertentu, anggota dari suku-suku
yang berbeda akan bekerja sama untuk mendukung satu sama lain, Hal ini penting
dalam sistem pewarisan dan pernikahan, serta mencerminkan hubungan sosial dan
tanggung jawab bersama. Peneliti mengamati masih ada datuak yang belum
memiliki gelar dan perannya di dalam Nagari Koto Panjang, pengangkatan seorang
datuak belum dilakukan karena masyarakat belum setuju dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti ketidaksesuaian kualifikasi, keterlibatan politik atau
kepentingan pribadi, keharmonisan dalam komunitas, ketidakpuasan dengan
kinerja sebelumnya, dan perubahan nilai dalam masyarakat. Penting bagi
masyarakat dan pemangku kepentingan adat untuk terlibat dalam diskusi terbuka
dan mendalam untuk mencapai konsensus yang memadai dan menghormati prinsip-
prinsip adat yang dijunjung tinggi.

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah masalah positif.
Penelitian ini ingin melihat bagaimana sebenarnya peran datuak dalam membangun
solidaritas dan mengayomi masyarakat di Nagari Koto Panjang, dibalik adanya
alasan memilih tempat tersebut, memiliki tujuan yaitu dimana masyarakat kota,
zaman sekarang digencar oleh modernisasi yang menyebabkan kebudayaan lokal
yang menjadi redup. Alasan memilih judul karena tetarik bagaimana peran
kehidupan di kota solidaritasnya memudar di masyarakat era modern.

1.2 Rumusan Masalah

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk memahami

peran datuak dalam membangun solidaritas sosial. Melalui latar belakang dalam

penelitian ini, maka rumusan permasalahan dalam penelitian “Peran Datuak dalam
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Membangun Solidaritas dan Sosial di Koto Panjang, Kota Payakumbuh, Sumatra
Barat”
Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran datuak dalam membangun solidaritas sosial di masyarakat
Koto Panjang?
2. Bagaimana hambatan menjalankan peran datuak di masyarakat Koto
Panjang?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk memahami
peran datuak dalam membangun solidaritas sosial. Mengikuti permasalahan yang
telah dirumuskan sebelumnya, tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui:
1. Peran datuak dalam membangun solidaritas sosial di masyarakat Koto
Panjang.
2. Hambatan menjalankan peran datuak di masyarakat Koto Panjang.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis kajian ini akan memberikan kontribusi untuk pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran datuak membangun solidaritas sosial. Selain
itu, kajian ini dapat memperkaya literatur dan relevan dalam penelitian kajian
sistem sosial budaya, sosiologi kebudayaan, Modal sosial dan khususnya dalam
konteks masyarakat Minangkabau.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penelitian
Penelitian tradisi memiliki manfaat yang signifikan bagi peneliti tradisi
sendiri dan juga bagi masyarakat tempat tradisi tersebut berakar. Membantu
dalam pelestarian budaya, pengembangan keterampilan, dan pengayaan
pemahaman kita tentang budaya lokal yang beragam. Dengan menjaga dan
menghargai tradisi, kita dapat memastikan bahwa warisan budaya yang
berharga ini dapat diteruskan kepada generasi berikutnya.
b. Bagi Pemerintah
Manfaat yang signifikan bagi pemerintah dalam upaya mereka untuk

memahami, melindungi, dan mempromosikan warisan budaya, penelitian
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C.

tentang budaya dan tradisi memiliki manfaat yang signifikan bagi
pemerintah dalam rangka melestarikan, melindungi, dan mempromosikan
warisan budaya. Tidak hanya membantu dalam pelestarian identitas budaya,
tetapi juga dapat mempengaruhi perkembangan ekonomi, pariwisata,
diplomasi, dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, investasi dalam
penelitian budaya adalah investasi yang berharga bagi pemerintah dan
masyarakat.
Bagi Masyaratakat
Penelitian memiliki manfaat yang signifikan bagi masyarakat adat.
membantu dalam pelestarian budaya, pengetahuan tradisional, identitas
budaya, dan hak-hak mereka. Penelitian juga memberdayakan masyarakat
adat untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang
memengaruhi kehidupan mereka. Oleh karena itu, upaya untuk mendukung
dan melibatkan masyarakat adat dalam penelitian adalah langkah yang sangat

penting dalam pelestarian kekayaan budaya dan kearifan lokal mereka.
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